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ABSTRAK 

 

HELLA ARISKA. Peran Dinas Kelautan dan Perikanan Dalam 

Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Nelayan Di Kota Pekalongan Menurut 

Perspektif Ekonomi Syariah 

Pemberdayaan adalah bagian dari paradigma Pembangunan yang 

memfokuskan perhatiannya kepada semua aspek yang prinsipil dari manusia di 

lingkungannya yakni mulai dari aspek intelektual, aspek material dan fisik sampai 

kepada manajerial. Tujuan utama dari pemberdayaan adalah membantu 

masyarakat memperoleh daya untuk mengambil keputusan dan menentukan 

tindakan yang akan ia lakukan, yang terkait dengan diri mereka, termasuk 

mengurangi efek hambatan pribadi dan sosial dalam melakukan tindakan. 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui bagiamana peran yang 

dilakukan oleh Dinas Kelautan dan Perikanan Kota Pekalongan kepada 

masyarakat nelayan yang ada di Kota Pekalongan. Jenis penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu metode penelitian kualitatif. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah  adalah observasi, 

wawancara dan dokumentasi. 

Hasil penelitian menunjukkan jika Dinas Kelautan dan Perikanan Kota 

Pekalongan dalam melakukan pemberdayaan masyarakat nelayan, sudah berjalan 

dengan baik dan mampu menjalankan perannya dengan efektif. Hasil penelitian 

juga menunjukkan Dinas Kelautan dan Perikanan sudah menerapkan prinsip 

ekonomi Syariah yaitu prinsip pertanggungjawaban. 

Kata kunci : pemberdayaan, prinsip ekonomi islam 
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ABSTRACT 

 

HELLA ARISKA. The Role of the Maritime Affairs and Fisheries Service in 

Economic Empowerment of Fishermen's Communities in Pekalongan City 

According to a Sharia Economic Perspective 

Empowerment is part of the Development paradigm which focuses attention on all 

principal aspects of humans in their environment, starting from intellectual, 

material and physical aspects to managerial. The main aim of empowerment is to 

help people gain the power to make decisions and determine the actions they will 

take, which are related to themselves, including reducing the effects of personal 

and social barriers in taking action. 

The aim of this research is to find out what role the Pekalongan City Maritime 

Affairs and Fisheries Service plays in the fishing community in Pekalongan City. 

The type of research used in this research is qualitative research methods. The 

data collection techniques used in this research are observation, interviews and 

documentation. 

The results of the research show that the Pekalongan City Maritime Affairs and 

Fisheries Service in empowering fishing communities has gone well and is able to 

carry out its role effectively. The research results also show that the Maritime 

Affairs and Fisheries Service has implemented Sharia economic principles, 

namely the principle of responsibility. 

Kata Kunci : empowerment , principles of islamic economics 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan berdasar pada hasil 

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543 b/U/1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang belum 

disertakan ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke 

dalam bahasa Indonesia adalah sebagaimana terlihat dalam kamus atau Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu 

adalah sebagai berikut : 

1.  Konsonan 

Fonemkonsonan Bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab di 

lambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian di lambangkan dengan tanda ,dan sebagian lagi 

dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Dibawah ini daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf Latin: 

Huruf Arab Nama Huruf latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh kadan ha خ

 Dal D De د

 Ẑal ẑ zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy esdan ye ش
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 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط 

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ 

 ain ‘ komaterbalik (di atas)‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف 

 Qaf Q Ki ق 

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل 

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه ـ

 Hamza ' Apostrof ء

 Ya Y Ye ى

 

2. Vokal 

 

Vokal Tunggal Vokal rangkap Vokal Panjang 

 ā = آ  a = أ

 ī = إي ai = أي i = إ

 ū = أو au = أو u = أ

 

3. Ta Marbutah 

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 

Contoh: 

أة مر جميلت  ditulis mar’atun jamīlah  
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Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh: 

تمط ا ف   ditulis fātimah 

4. Syaddad (tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi tanda syaddad tersebut. 

Contoh: 

 ditulis rabbanā ربنا 

 ditulis al-barr ر بل ا

5. Kata Sandang 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditrasnsliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: 

 ditulis asy-syamsu الشمس 

 ditulis ar-rojulu الرجل 

 ditulis as-sayyidinah السيدة 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” ditransliterasikan 

dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan 

dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

 ditulis al-qamar ر مق لا

 ’ditulis al-badi ع ي د بل ا

 ditulis al-jalāl ل  الجال
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6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, jika 

hamzah tersebut bera da di tengah kata atau di akhir kata, hurus hamzah itu 

ditransliterasikan dengan apostrof /`/. 

Contoh: 

 ditulis umirtu أمرث 

 ditulis syai’un شيء 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Sebagai negara yang memiliki 70% wilayahnya adalah lautan, 

menjadikan Indonesia sebagai negara kepulauan dengan garis pantai 

sepanjang 99.093 km. Dengan kondisi tersebut membuat Indonesia memiliki 

sumber daya ekonomi kelautan yang melimpah dibidang perikanan (Ginting, 

2022). Retnowati (2011) berpendapat bahwa wilayah Indonesia memiliki 13 

sektor yang dapat dikembangkan dibidang lautan. Sektor yang dikembangkan 

dapat meningkatkan ekonomi masyarakat khususnya masyarakat nelayan 

yang meliputi perikanan tangkap, perikanan budidaya, industri pengolahan 

hasil budaya, industri bioteknologi kelautan, pertambangan dan energi, 

pariwisata bahari, transportasi laut, industri dan jasa maritim, pulau-pulau 

kecil, sumber daya nonkonvensional, bangunan kelautan, benda-benda 

berharga dan warisan budaya, jasa lingkungan konversi dan biodiversitas 

(Ginting, 2022).  

Indonesia memiliki potensi yang menjanjikan jika dapat 

memaksimalkan potensi dari sektor kelautan. Tetapi sayangnya sumber daya 

laut belum dikelola secara maksimal. Islam menjelaskan jika kelautan 

merupakan salah satu sumber ekonomi dan mata pencaharian masyarakat. Hal 

tersebut tercermin dalam surah Al-Nahl ayat 14 : 

مًا طَرِ سَخَّ  وَهوَُ الَّذِي   ا مِن هُ لَح  رَ لِتأَ كُلوُ  نَهَاۚ وَترََى ال فلُ كَ مَوَاخِرَ فيِ هِ رَ ال بَح  ا مِن هُ حِل يَةً تلَ بسَُو  رِجُو  تخَ  تسَ  يًّا وَّ  

نَ   كُرُو  لِهٖ وَلعََلَّكُم  تشَ  ا مِن  فَض  ۝وَلِتبَ تغَوُ   
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"Dan Dialah yang menundukkan lautan (untukmu), agar kamu dapat 

memakan daging yang segar (ikan) darinya, dan (dari lautan itu) kamu 

mengeluarkan perhiasan yang kamu pakai. Kamu (juga) melihat perahu 

berlayar padanya, dan agar kamu mencari sebagian karunia-Nya, dan agar 

kamu bersyukur." (QS. An-Nahl 16: Ayat 14) 

 

Indonesia memiliki 38 provinsi, terdapat  416 Kabupaten dan 98 Kota. 

Kota Pekalongan merupakan salah satu Kota di Indonesia yang memiliki 

potens bahari alam yang cukup besar. Kota Pekalongan terletak di wilayah 

Provinsi Jawa Tengah bagian barat dan terletak di pesisir Pantai Utara. Kota 

ini memiliki daratan seluas 45,25 km2. Secara administrasi wilayah Kota 

Pekalongan berbatasan dengan wilayah Kabupaten Pekalongan dan 

Kabupaten Batang. Kota Pekalongan juga salah satu kota di Provinsi Jawa 

Tengah yang berbatasan langsung dengan laut jawa. Sebagai daerah yang 

berbatasan langsung dengan laut, Kota Pekalongan mempunyai garis pantai 

sepanjang 6,15 km. Ditinjau dari segi geografisnya, Kota Pekalongan 

memiliki potensi alam kelautan berupa produksi ikan laut yang dapat 

dikembangkan menjadi sumber pendapatan daerah dan mata pencaharian 

masyarakat (BPS 2022). Kota Pekalongan terbagi dalam 4 kecamatan dan 27 

kelurahan. Jumlah penduduknya sebanyak 307.150 jiwa (BPS 2020), 

sedangkan jumlah nelayan di Kota Pekalongan yang terdaftar pada aplikasi 

kartu pelaku usaha kelautan dan perikanan (Kusuka) tahun 2022 sejumlah 

1.412 anggota. Yang terdiri dari 1.382 orang nelayan perseorangan dan 30 

nelayan korporasi. 

Nelayan di Kota Pekalongan bisa dibilang sebagai masyarakat yang 

cukup aktif dalam melakukan kegiatan menangkap ikan sebagai sumber mata 
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pencaharian utama masyarakat pesisir. Nelayan di Kota Pekalongan memiliki 

beberapa kategori, ada nelayan tanpa perahu, nelayan dengan kapal dibawah 

10 GT, nelayan dengan kapal antara 10 – 30 GT, nelayan dengan kapal diatas 

30 GT, dan nelayan dengan perahu tanpa motor. Melihat banyaknya potensi 

laut yang ada di Kota Pekalongan, mata pencaharian masyarakat nelayan 

yang bergantung pada laut seharusnya berada pada level sejahtera. Namun 

pada kenyataanya, kemiskinan merupakan salah satu faktor dalam kehidupan 

masyarakat nelayan. 

Melihat banyaknya masyarakat yang berprofesi sebagai nelayan 

khususnya di pesisir Kota Pekalongan, diperlukan kebijakan-kebijakan 

pengembangan dan pembangunan khususnya dalam hal pemberdayaan  

ekonomi masayarakat nelayan yang dilakukan oleh Dinas Kelautan dan 

Perikanan Kota Pekalongan. Pemberdayaan merupakan sebuah konsep yang 

memiliki kaitan dengan kekuasaan (power). Istilah kekuasaan selalu identik 

dengan kemampuan individu untuk membuat dirinya atau pihak lain 

melakukan apa yang diinginkannya. Pemberdayaan juga suatu proses untuk 

memberikan daya / kekuasaan pada pihak yang lemah dan juga mengurangi 

kekuasaan kepada pihak yang terlalu berkuasa sehingga terjadinya suatu 

keseimbangan (Djohani, 2003). Pemberdayaan masyarakat menjadi hal yang 

harus dilakukan. Seperti halnya pemerintah yang memberikan edukasi dan 

pemahaman kepada masyarakat agar menjadi masyarakat yang teredukasi dan 

paham mengenai hal-hal yang dilakukannya. Salah satu masyarakat yang 

harus mendapatkan edukasi adalah masyarakat nelayan. 
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Berkaitan dengan hal tersebut, Dinas Kelautan dan Perikanan Kota 

Pekalongan diharapkan dapat menjalankan tugas dan fungsinya yang telah 

diberikan untuk melakukan pemberdayaan ekonomi kepada masyarakat 

nelayan di Kota Pekalongan. Pemberdayaan yang dilakukan diharapkan dapat 

meningkatan ekonomi masyarakat nelayan. Masyarakat yang belum sejahtera 

dapat menjadi masyarakat yang sejahtera. 

Dengan pemaparan diatas, penulis tertarik membahas permasalahan ini 

mengenai apakah pemerintah yaitu Dinas Kelautan dan Perikanan Kota 

Pekalongan menjalankan perannya dalam memberdayakan masyarakat 

nelayan secara tepat dan sesuai? Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Peran Dinas Kelautan dan Perikanan 

dalam Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Nelayan di Kota Pekalongan 

Menurut Perspektif Ekonomi Syariah”. 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana peran  Dinas Kelautan dan Perikanan dalam melakukan 

pemberdayaan ekonomi masyarakat nelayan di Kota Pekalongan? 

2. Apa  kendala  yang  dihadapi  oleh Dinas Kelautan dan Perikanan dalam  

melakukan  pemberdayaan  masyarakat nelayan di Kota Pekalongan? 

3. Bagaimana Perspektif  Ekonomi  Syariah dalam pemberdayaan masyarakat 

nelayan yang dilakukan di  Kota Pekalongan? 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui peran Dinas Kelautan dan Perikanan dalam melakukan 

pemberdayaan ekonomi masyarakat nelayan di Kota Pekalongan. 

2. Untuk mengetahui kendala apa saja yang  dihadapi  oleh Dinas Kelautan 

dan Perikana dalam  melakukan  pemberdayaan  masyarakat nelayan di 

Kota Pekalongan. 

3. Untuk mengetahui tentang Perspektif  Ekonomi  Syariah dalam 

pemberdayaan masyarakat nelayan yang dilakukan di  Kota Pekalongan. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat baik untuk 

akademisi maupun praktisi kedepannya. 

1. Secara akademis 

Penelitian ini diharapkan dapat meluaskan dan memperbanyak 

pengetahuan tentang informasi-informasi ilmiah tentang pemberdayaan 

ekonomi terhadap masyarakat nelayan. 

2. Secara praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat bagi 

Pemerintah Kota Pekalongan, Dinas Kelautan dan Perikanan Kota 

Pekalongan, serta masyarakat nelayan untuk meningkatkan 

perekonomiannya. 
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E. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan merupakan suatu caa mempermudah penulisan 

pembahasan dalam sebuah penelitian. Sistematika penelitian ini:  

BAB  I  PENDAHULUAN 

Bab ini berisi tentang penjelasan terkait latar belakang masalah, 

rumusan, tujuan,  manfaat, dan sistematika pembahasan skripsi. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Berisi uraian tentang teori, telaah pustaka dan kerangka berpikir yang 

berhubungan dengan skripsi. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Memuat tentang jenis penelitian, pendekatan, setting penelitian, subjek 

dan sampel penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data dan metode 

analisis yang digunakan dalam pembuatan skripsi. 

BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

Memuat secara rinci terkait gambaran umum lokasi atau subjek 

penelitian, data, dan hasil temuan dari penelitian. 

BAB V PENUTUP 

Pada bab ini peneliti memaparkan kesimpulan dari hasil penelitian yang 

ditulis secara singkat dan jelas. Serta peneliti mencantumkan saran yang mana 

perlu ditambahkan oleh pembaca agar dapat dikembangkan kembalii serta 

dapat menjadi bahan dari kajian untuk penelitian berikutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan di Kota 

Pekalongan, dapat ditarik kesimpulan yaitu: 

1. Peran Dinas Kelautan dan Perikanan Kota Pekalongan dalam melakukan 

pemberdayaan masyarakat nelayan, sudah berjalan dengan baik dan 

mampu menjalankan perannya dengan efektif. Peranan Dinas Kelautan 

dan  Perikanan kepada masyarakat nelayan yaitu memberdayakan nelayan 

dari segi pengadaan alat tangkap bagi nelayan dan memfasilitasi seperti 

dengan memberikan bantuan kepada masyarakat nelayan. 

2. Program pemberdayaan masyarakat nelayan yang dilakukan oleh Dinas 

Kelautan dan Perikanan Kota Pekalongan sebagai upaya dalam 

meningkatkan dan memajukan kehidupan nelayan diwujudkan dalam 

kegiatan operasional yang meliputi: Pembagian alat bantu penangkapan 

ikan (penambahan perahu bagi kelompok nelayan, bantuan pemberian 

jaring ikan, serta pelatihan keterampilan bagi nelayan). 

3. Faktor penghambat dan kendala yang dihadapi dalam pemberdayaan 

masyarakat nelayan di Kota Pekalongan ada dua faktor, yaitu Rendahnya 

Kualitas sumber daya manusia dimana pola pikir nelayan yang sulit untuk 

diubah. Kemudian yang kedua yaitu keterbatasan anggaran. 

4. Dalam prakteknya pemerintah Dinas Kelautan dan Perikanan Kota 

Pekalongan sudah menerapkan prinsip ekonomi Syariah yaitu prinsip 
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pertanggungjawaban, dikarenakan pemerintah sudah berusaha bertanggung 

jawab melakukan tugasnya dalam meningkatkan ekonomi maupun kualitas 

hidup para masyarakat nelayan yang menjadi tanggung jawabnya. 

B. Saran 

1. Untuk Dinas Kelautan dan Perikanan perlu memberikan perhatian yang 

lebih serius kepada masyarakat nelayan dengan meningkatkan upaya 

pemberdayaan nelayan. Agar program berjalan efektif dan tepat sasaran, 

disarankan juga untuk menindaklanjuti setiap jenis pemberdayaan yang 

telah direncanakan, khususnya dalam hal penyediaan dukungan alat 

tangkap. 

2. Bagi masyarakat yang telah menerima bantuan Dinas Kelautan dan 

Perikanan agar dapat mengatur bantuan yang telah diterima melalui 

program pemberdayaan harus lebih memperhatikan ketentuan 

penggunaan dan pengelolaan dana bantuan yang efisien. 

3. Diharapkan kepada nelayan untuk lebih berusaha mengembangkan 

kemampuannya dalam melaut dengan mencoba menggunakan alat 

tangkap modern agar hasil tangkapan dapat meningkat. Dan untuk Dinas 

Kelautan dan Perikanan Kota Pekalongann agar kedepannya mencoba 

membuat program pemberdayaan bagi nelayan tidak hanya pemberian 

alat tangkap yang masih tradisional bagi nelayan namun memberikan alat 

tangkap modern untuk nelayan meningkatkan hasil tangkapannya. 
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